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Seiring dengan perubahan zaman yang semakin berkembang, ilmu pengetahuan pun mengalami kemajuan yang 
pesat dari segi teknologi dalam bidang informasi. Hal ini dapat dilihat secara jelas dengan adanya Sistem 
Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS) yang merupakan suatu sistem informasi 
berbasis komputer. GIS ini memberikan informasi yang diperoleh melalui pengenalan obyek pada citra satelit 
sebagai data primer yang dipadukan dengan peta-peta tematik sebagai data sekunder, dalam kasus ini sistem 
satelit yang digunakan adalah Global Positioning System (GPS). Pemanfaatan GIS ini perlu ditunjang dengan 
perangkat komputer untuk menampilkan informasi yang diterima. Media komputer yang akan digunakan dalam 
penulisan ini adalah android yang akan menghasilkan informasi berupa peta jalan yang dapat digunakan untuk 
pemilihan jalan alternatif menuju suatu tempat tujuan. Android memiliki aplikasi yang disebut LewatMana yang 
dapat menunjang penggunaan GIS ini. LewatMana ini akan memberikan informasi mengenai situasi jalan yang 
akan dilalui. 
 
Kata kunci : Android, Geographic Information System (GIS), Global Positioning System (GPS), LewatMana. 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Berkembangnya wilayah Ibu Kota Jakarta 
menjadi pusat bisnis menjadikan mobilitas orang 
yang masuk ke daerah Jakarta semakin meningkat. 
Peningkatan ini menimbulkan banyak permasalahan 
dalam bidang transportasi, khususnya kemacetan 
jalan. Salah satu solusi yang dapat dipilih adalah 
dengan menggunakan jalan alternatif, namun 
kurangnya informasi mengenai jalan alternatif 
menjadikan pilihan ini kurang efektif, sehingga 
diperlukan sebuah sistem yang akan memberikan 
informasi mengenai jaringan jalan yang benar di 
Wilayah Ibu Kota Jakarta. Sistem ini dikenal dengan 
sebutan Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS).  
Pemanfaatan GIS ini perlu ditunjang dengan 
menggunakan perangkat komputer sebagai media 
penyimpanan database dan penerjemah informasi 
yang diperoleh dari GIS kepada para penggunanya. 
Salah satu media yang dapat digunakan adalah 
android. Android memiliki aplikasi LewatMana 
yang dapat mendukung penggunaan GIS ini. 
LewatMana adalah aplikasi penunjuk jalan untuk 
mengetahui situasi jalan yang akan dilalui. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan ilmu teknologi dalam bidang GIS dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 
untuk mengantisispasi agar tidak terjebak dalam 
kemacetan. 
 
2. Landasan Teori 
 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta, 
Jakarta Raya) adalah ibu kota negara Indonesia. 
Jakarta merupakan satu-satunya kota di Indonesia 
yang memiliki status setingkat provinsi. Jakarta 
terletak di bagian barat laut Pulau Jawa. Provinsi 
DKI Jakarta terbagi menjadi 5 wilayah Kota 
administrasi dan satu Kabupaten administratif, 
yakni: Kota administrasi Jakarta Pusat dengan luas 
47,90 km2, Jakarta Utara dengan luas 142,20 km2, 
Jakarta Barat dengan luas 126,15 km2, Jakarta 
Selatan dengan luas 145,73 km2, dan Kota 
administrasi Jakarta Timur dengan luas 187,73 km2, 
serta Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 
dengan luas 11,81 km2. [5] 
 
2.1 Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS) 
 
GIS adalah suatu sistem informasi berbasis 
komputer, yang digunakan untuk memproses data 
spasial yang bergeoreferensi (berupa detail, fakta, 
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kondisi, dan sebagainya) yang disimpan dalam suatu 
basis data dan berhubungan dengan persoalan serta 
keadaan dunia nyata. Manfaat GIS secara umum 
memberikan informasi yang mendekati kondisi 
nyata, memprediksi suatu hasil, dan perencanaan 
strategis. 
Mobile GIS mempunyai beberapa kelebihan 
dan kekurangan yang diantaranya sebagai berikut: 
1) Kelebihan Mobile GIS 
a. Bersifat Mobile, dapat digunakan dimana 
saja. 
b. Lebih efisien, dan bisa dipadukan dengan 
GPS. 
c. Pengunaan lebih mudah, ringan dan mudah 
dibawa. 
2) Kekurangan Mobile GIS 
a. User interface ditampilkan dalam layer kecil 
b. Pengaksesan terhadap data GIS dan fungsi - 
fungsinya tidak selengkap dan sekompleks 
di desktop 
 
2.2 Global Positioning System (GPS) 
 
GPS adalah sistem satelit navigasi dan 
penentuan posisi yang dimiliki dan dikelola oleh 
Amerika Serikat [2]. Sistem ini didesain untuk 
memberikan posisi dan kecepatan tiga-dimensi serta 
informasi mengenai waktu, secara kontinyu di 
seluruh dunia tanpa bergantung waktu dan cuaca, 
bagi banyak orang secara simultan. Saat ini GPS 
sudah banyak digunakan orang di seluruh dunia 
dalam berbagai bidang aplikasi yang menuntut 
informasi tentang posisi, kecepatan, percepatan 
ataupun waktu yang teliti. GPS dapat memberikan 
informasi posisi dengan ketelitian bervariasi dari 
beberapa millimeter (orde nol) sampai dengan 
puluhan meter. 
Beberapa kemampuan GPS antara lain dapat 
memberikan informasi tentang posisi, kecepatan, 
dan waktu secara cepat, akurat, murah, dimana saja 
di bumi ini tanpa tergantung cuaca. Hal yang perlu 
dicatat bahwa GPS adalah satu-satunya sistem 
navigasi ataupun system penentuan posisi dalam 
beberapa abad ini yang memiliki kemampuan handal 
seperti itu.  
Ketelitian dari GPS dapat mencapai beberapa 
mm untuk ketelitian posisinya, beberapa cm/s untuk 
ketelitian kecepatannya dan beberapa nanodetik 
untuk ketelitian waktunya. Ketelitian posisi yang 
diperoleh akan tergantung pada beberapa faktor 
yaitu metode penentuan posisi, geometri satelit, 
tingkat ketelitian data, dan metode pengolahan 
datanya. 
 
2.3 Aplikasi LewatMana 
 
LewatMana adalah aplikasi penunjuk jalan 
yang membantu anda untuk melewati rute tercepat 
ke lokasi tujuan, selain itu aplikasi ini dapat 
memantau jalan untuk mengetahui situasi jalan yang 
akan dilalui. 
Aplikasi yang dikembangkan oleh tim seatech 
mobile ini menggunakan jasa kontributor, jejaring 
sosial, informasi dari berbagai situs partner serta 
CCTV. Tidak semua kota dipasang CCTV, namun 
untuk mengganti peran CCTV tersebut, pengguna 
aplikasi ini dapat mengikuti dan mengetahui 
informasi seputar jalan raya melalui fitur live 
streaming. Selain itu, dapat juga diperoleh informasi 
tentang lokasi bengkel, bank, puskesmas, taksi, 
apotek, atm, dan lokasi wisata terdekat. Saat ini 
aplikasi LewatMana baru terhubung dengan CCTV 
di beberapa tempat seperti Bali, Bandung, Bekasi, 
Depok, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, 
Jakarta Timur, Jakarta Utara, Puncak, Surabaya dan 
Tangerang.  
Aplikasi LewatMana memiliki fitur – fitur 
sebagai berikut : 
1) Driving Mode, adalah salah satu fitur 
yang tidak terdapat dalam versi 
onlinenya. Menu ini memungkinkan 
untuk memantau keadaan jalan yang 
berdekatan dengan posisi pengguna. 
2) Traffic Camera Nearby. Fitur ini 
digunakan untuk melihat keadaan lalu 
lintas melalui tayangan video di sekitar 
lokasi pengguna. 
3) Traffic Camera by City, dalam menu 
ini pengguna dapat melihat rekaman 
CCTV di daerah ibu kota Jakarta. 
4) Traffic Update, ini adalah salah satu 
fitur menarik dari aplikasi LewatMana. 
Di sini pengguna dapat mengetahui 
kondisi lalu lintas berdasarkan laporan 
pengguna lainnya. 
5) Make a Report, dapat digunakan untuk 
membuat laporan kondisi lalu lintas. 
Hasil dari laporan ini nantinya akan 
tampil pada menu Traffic Update. 
6) Important Location, menu ini berisikan 
tempat-tempat yang bisa sangat 
berguna ketika sedang berada di jalan. 
Misalnya saja, bengkel, pom bensin, 
rumah sakit, dan lainnya. 
7) Emergency, bisa dimanfaatkan untuk 
keadaan darurat. Isinya beberapa 
nomor telepon penting seperti dari 
pemadam kebakaran, ambulan, 
pengaduan polisi, dan lainnya. 
8) Sedangkan fitur Twitter dan Facebook 
bisa dimanfaatkan untuk berbagi 
informasi melalui jejaring sosial 
tersebut. 
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2.4 Android 
 
Android adalah sistem operasi untuk telepon 
seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan 
platform terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka sendiri. Awalnya, 
Google Inc. membeli Android Inc., pendatang baru 
yang membuat peranti lunak untuk ponsel. 
Kemudian untuk mengembangkan Android, 
dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 
34 perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan 
telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, 
Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia. Pada 
Juli 2005 Android telah diakuisisi oleh Google dan 
pada 5 November 2007 barulah secara resmi 
Android dirilis oleh Google. Dalam pengembangan 
aplikasi android menyediakan Android SDK yang 
menyediakan tools dan API untuk para pengembang 
aplikasi dengan platform Android. Android 
menggunakan Java sebagai bahasa pemogramannya. 
[1] 
 
2.4.1 Fitur Android 
 
Fitur-fitur pada Android antara lain adalah [1]: 
1) Framework aplikasi, memungkinkan daur 
ulang dan penggantian komponen. 
2) Rancangan handset. Platform disesuaikan 
dengan kebutuhan Video Graphics Adapter 
(VGA) yang lebih besar, library grafik 2D dan 
3D yang berdasarkan pada spesifikasi OpenGL 
ES 1.0 serta layout smartphone yang 
tradisional. 
3) Konektivitas. Android mendukung berbagai 
teknologi konektivitas seperti Global System 
for Mobile Communications (GSM)/Enhanced 
Data rates for GSM Evolution (EDGE), Code 
Division Multiple Access (CDMA), Evolution-
Data Optimized (EV-DO), Universal Mobile 
Telecommunications System (UMTS), 
Bluetooth dan Wireless Fidelity (Wi-Fi). 
4) Pesan. Android mendukung pengiriman pesan 
dalam bentuk Short Message Service (SMS) 
dan Multimedia Messaging Service (MMS). 
5) Dukungan Java. Software yang ditulis dalam 
bahasa Java dapat dikompilasi dan akan 
dieksekusi pada mesin virtual Dalvik, yang 
merupakan implementasi dari Virtual Machine 
(VM) yang dirancang khusus untuk 
penggunaan perangkat bergerak. 
6) Dukungan hardware tambahan. Android 
mendukung penggunaan kamera, layar sentuh, 
GPS, pengukur kecepatan, magnetometer, 
akselerasi 2D bit blits (dengan orientasi 
hardware, scaling, konversi format piksel) dan 
akselerasi grafis 3D. 
7) Market. Mirip dengan App Store pada iPhone 
OS, Android Market adalah sebuah katalog 
aplikasi yang dapat di-download dan diinstal 
pada telepon seluler secara online, tanpa 
menggunakan PC (Personal Computer). 
Awalnya hanya aplikasi gratis saja yang 
didukung. Dan sejak tanggal 19 Februari 2009 
aplikasi berbayar telah tersedia di Android 
Market untuk Amerika Serikat. 
 
2.4.2 Keunggulan Android 
 
Beberapa keunggulan Android dengan 
platform lain yaitu [1] : 
1) Keterbukaan Android 
Android menyediakan akses ke fungsi dasar 
perangkat mobile menggunakan standar 
panggilan ke API. 
2) Pengguna dapat menggabungkan informasi 
dari Internet ke dalam telepon, seperti 
informasi kontak, atau data pada lokasi 
geografis. 
3) Cepat dan mudah perkembangannya 
 
2.4.3 Pengembangan Aplikasi Android 
 
Ada 4 hal mendasar yang harus anda pahami 
dalam membangun aplikasi berbasis Android: 
1) Activity, adalah tampilan grafis yang anda lihat 
ketika menjalankan sebuah aplikasi. Aplikasi 
dapat memiliki lebih dari satu Activity. 
2) Intent, adalah serangkaian nilai yang 
menunjukkan apa yang harus dilakukan ketika 
terjadi perpindahan layar. 
3) Service, adalah layanan yang bekerja di 
belakang layar (background). 
4) Content provider, memungkinkan sebuah 
aplikasi untuk dapat menyimpan dan menerima 
data dari database. 
 
3 Pembahasan 
 
3.1 Gambaran Umum Sistem 
Sistem ini menyesuaikan dengan sistem OSM 
WMS server yang merupakan sistem terpusat dan 
terdistribusi. Dari sistem pengguna-server itu maka 
handphone Android yang terdapat pada sisi 
pengguna dapat menampilkan peta, sedangkan pada 
sisi server menyediakan data geospatial dan 
melakukan suatu operasi GIS berdasarkan 
permintaan dari pengguna misalnya melakukan 
pencarian terhadap alternatif jalan. Terdapat 2 
penentuan lokasi yaitu secara lokal (LBS / Wifi) 
yang mengandalkan sistem triangulasi sinyal radio 
atau sinyal telepon seluler dari beberapa BTS dan 
juga GPS yang menggunakan satelit untuk 
menghitung posisi unit GPS. 
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Gambar 1. Gambaran Umum Sistem Android 
 
3.2 Spesifikasi Aplikasi  
 
1. Pencarian Lokasi  
Pencarian lokasi adalah aplikasi yang 
berfungsi untuk mengetahui tempat keberadaan 
pengguna dan tempat lokasi yang dituju oleh 
pengguna. 
 
2. Pencarian Rute  
Pencarian rute adalah aplikasi yang 
berfungsi sebagai peta saat pengguna tidak 
mengetahui rute dari jalan alternatif yang 
dipilih. 
 
3.3 Tahap Pengerjaan 
 
 
 
Gambar 2. Tahap Pengerjaan Aplikasi 
 
Gambar 2 merupakan tahapan pengerjaan 
aplikasi dari perancanaan sistem georgrafis 
informasi sistem berbasis Android. 
 
3.4 Pengumpulan Data 
 
Data yang digunakan dalam pembuatan peta 
ini sebagian didapat dari dinas terkait antara lain 
Dinas Pekerjaan Umum Jakarta dan juga Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kalimantan 
Timur, serta menggunakan peta dari Bappeda Kota. 
 
3.5 Perancangan Aplikasi  
 
Gambar 3 adalah tahap perancangan aplikasi 
Android terhadap user. Langkah pertama adalah 
lihat nama, yaitu aplikasi dalam bentuk icon yang 
ada dalam ponsel Android. Langkah kedua yaitu 
lihat posisi, dalam hal ini posisi yang dimaksud 
adalah posisi keberadaan pengguna dalam peta. 
Langkah ketiga yaitu lihat jalan alternatif, dalam hal 
ini pengguna dapat melihat jalan pada peta yang ada 
dalam ponsel Android sebagai alternatif jalan yang 
akan digunakan. Langkah keempat yaitu lihat rute, 
dalam hal ini penggguna dapat melihat rute yang 
akan digunakan sebagai jalan alternatif. Langkah 
kelima dan keenam yaitu update peta, berfungsi 
untuk mengetahui kondisi jalan terbaru. Setelah 
update peta maka pemilihan jalan alternatif terbaru 
dapat diketahui. 
 
User
Lihat Nama
Update Jalan 
Alternatif
Update Peta
Lihat Rute
Liahat Jalan 
Alternatif
Lihat Posisi
Pencarian Jalan 
Alternatif
 
 
Gambar 3. Perancangan Aplikasi 
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5. KESIMPULAN 
 
Dari pemanfaat sistem informasi geografis ini 
Dari pemanfaat sistem informasi geografis ini dapat 
ditarik beberapa kesimpulan: 
a. Dengan sistem informasi geografis kita bisa 
mengetahui jalan alternatif yang ada di wilayah 
DKI Jakarta. 
b. Terhindar dari kemacetan 
c. Dapat memilih waktu perjalanan. 
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